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Belum Ada Kasus HMPV di Kota Yogya

YOGYA (MERAPI) -
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Yogyakarta menyebut
belum mendeteksi adanya
kasus warga di wilayah ini
yang terpapar virus Human
Metapneumovirus (HMPV).
"Belum ada karena juga
memang vaksin atau alat
deteksi diagnosis yang
khusus untuk mengidenti-
fikasi virus ini juga belum
ada,” ujar Kepala Bidang
Pencegahan Pengendalian
Penyakit, Pengelolaan Da-
ta, dan Sistem Informasi
Dinkes Kota Yogyakarta
Lana Unwanah dilansir
dari Antara di Yogyakarta,
Selasa (7/1).

Lana menuturkan HMPV
dapat menyebabkan infeksi
saluran pernapasan dengan
gejala mirip flu biasa sema-
cam batuk, pilek, demam,
serta sesak napas atau dise-
but "Influenza Like Illness”
(ILI) Pada kasus berat,
menurut dia, virus yang
baru-baru ini merebak di
Cina terc:but danat me-
micu komplikasi seperti
bronkitis atau pneumonia
terutama pada kelompok
rentan seperti anak-anak,
lansia, dan individu dengan
penyakit kronis.

Meski demikian, Lana
meminta masyarakat tidak
panik dengan menerapkan
Pola Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) seperti men-
cuci tangan secara teratur,
menggunakan masker di
tempat umum, dan menja-
ga pola hidup sehat guna
mengurangi risiko penu-
laran.

"PHBS ini pem,iﬁg untuk
memperkuat daya tahan
tubuh, sehingga apabila
daya tahan tubuh kita kuat,

maka penularan berbagai
macam virus bisa dicegah,”
ujar dia.

Mengingat anak-anak
termasuk kelompok rentan
terpapar, pihaknya meng-
imbau para orang tua
meningkatkan imunitas
anak melalui pemberian
makanan bergizi seimbang.
Apabila anak mengalami
gejala seperti batuk, pilek,
atau demam, menurut dia,
disarankan untuk tidak
masuk sekolah dan segera
memeriksakan diri ke fasili-
tas kesehatan.

Meski belum ada alat de-
teksi khusus HMPV, menu-
rut dia, pihaknya telah
memperkuat sistem survei-
lans di seluruh puskesmas
untuk mendeteksi setiap
kasus penyakit menular
yang berpotensi menjadi
wabah, termasuk yang
bergejala seperti flu biasa
atau "influenza like illness”.
"Jika ada peningkatan ka-
sus harapannya itu segera
“ovdeteksi,” ujarnya.

Sementara itu, Peme-
rintah Kabupaten Kulon-
progo memberlakukan ke-
waspadaan dini terhadap
HMPV yang tengah me-
ningkat di China. Kepala
Dinas Kesehatan Kulon
Progo Sri Budi Utami me-
ngatakan, sejauh ini belum
ada arahan dari Kemen-
terian Kesehatan (Kemen-
kes) RI terkait kewaspada-
an HMPV. "Namun dari
Kemenkes RI ada arahan
untuk meningkatkan ke-
waspadaan melalui Sistem
Kewaspadaan Dini dan
Respon -SKDR-,” kata Sri
Budi. .

Menurutnya, SKDR ini
untuk pemantauan kewas-

padaan dini penyakit pneu-
monia dan Influenza Like
Illness. Selanjutnya, pihak-
nya telah menginstruksi-
kan fasilitas pelayanan ke-

sehatan (fasyankes) menda-

ta dan memantau pelapor-
an kasus dengan kode ICD-

10 HMPYV, yaitu J12.3 dan
B97.81.

"Sejauh ini belum ada
penjelasan resmi terkait ge-
jala spesifik HMPV, kami
juga terus memantau per-
kembangan,” katanya.

(*)
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